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ABSTRAK 

 

 

 

Muhamad Faldi Hermawan, (2023) : Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan Di SMAS Salafiyah 

Babussalam Tandun Rokan Hulu 

Penelitian ini mengkaji tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan Di SMAS Salafiyah Babussalam Tandun. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : Bagaimana penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan siswa di SMAS Salafiyah Babussalam dan Apa saja faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan sistem informasi manajemen 

pendidikan siswa di SMAS Salafiyah Babussalam. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Kepala Tata Usaha dan Bidang Humas. Objek penelitian ini adalah 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Di SMAS Salafiyah 

babussalaam Tandun. Pada teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

observasi,wawancara dan dokumentasi. Kemudian data penelitian ini peneliti 

analisis data dengan melakukan pengumpulan data,reduksi data,penyajian data dan 

pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian dan wawancara menunjukan bahwa 

penerapan sistem informasi manajemen pendidikan sudah dilaksanakan sejak tahun 

2015,sejak diberlakukanya pengelolahan data 1 pintu yaitu dapodik. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen,Manajemen Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

Muhamad  Faldi  Hermawan,  (2023):  The  Implementation  of  Educational 

Management Information Systems at SMAS 

Salafiyah Babussalam Tandun Rokan Hulu 

This research investigated about the implementation of educational management 
information systems at SMAS Salafiyah Babussalam Tandun. The problems of this 

research: how the implementation of educational management information systems 

in increasing parental satisfaction was and what supporting and obstructing factors 

in implementing educational management information systems in increasing 

parental satisfaction at SMAS Salafiyah Babussalam Tandun. This research used 

qualitative method with descriptive analysis. The subjects of this research were the 

school principal, the head of administration, public relation, and parents. The object 

of this research was the implementation of educational management information 

systems in increasing parental satisfaction at SMAS Salafiyah Babussalam Tandun. 

Observation, interview, and documentation techniques were used for collecting the 

data. The data were analyzed by using collection, reduction, presentation, and 

conclusion. The findings of this research showed that the implementation of 

educational management information systems has been conducted since 2015, since 

the enactment of 1 door data processing, namely Dapodik. The school also has a 

planning that would be conducted to increase the parental satisfaction, namely: 

Creating a communication group for student guardians, Empowering social media 

such as Facebook, Instagram, Whatshaap as a forum for information on school 

activities and creating a website at SMAS Salafiyah Babussalam. 

Keywords: Management Information Systems, Information Systems 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Untuk memperjelas judul yang penulis teliti, maka penulis terlebih 

dahulu akan menegaskan judul yang ada, agar tidak terjadi kerancuan dan 

kesalah pahaman dari pembaca. Penelitian ini berjudul : Sistem Informasi 

Manajemen Pendidikan di SMAS Salafiyah Babussalam. 

1. Sistem 

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu systema, yang artinya 

himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara 

teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Selain itu, bisa diartikan 

sekelompok elemen yang independen, namun saling terkait sebagai 

satu kesatuan. Sistem terdiri atas struktur dan proses. Struktur 

sistem merupakan unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut, 

sedangkan proses sistem menjelaskan cara kerja setiap unsur sistem 

dalam mencapai tujuan.
1
 

2. Informasi 

 

Informasi atau dalam bahasa Inggrisnya adalah information, berasal 

dari kata informacion bahasa Prancis. Kata tersebut diambil dari 

bahasa Latin, yaitu "informationem" yang artinya "konsep, ide, garis 

 

1
 Lukman Ahmad dan Munawir, Sistem Informasi Manajemen, ( Banda Aceh: 

Lembaga Kita, 2018) h.21 

 

 

1 



2 
 

 
besar". Informasi adalah suatu data yang sudah diolah atau diproses 

sehingga menjadi suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima 

informasi yang memiliki nilai bermanfaat. Informasi merupakan 

sesuatu yang dihasilkan dari pengolahan data. Data yang sudah ada 

dikemas dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 

informasi yang berguna.
2
 

3. Manajemen 

Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, manajemen 

adalah proses pengoordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan sehingga 

pekerjaan tersebut terselesaikan secara efektif, efisien, dan melalui 

orang lain.
3
 

4. Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

 

 

 

 

 

 
 

 

2014) h.74 

2 Rusdiana dan Moch. Irfan, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung:Pustaka setia, 

 
3
 Ibid, Hal 112 

4
 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang standar 

nasional pasal 1 
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5. SMAS Salafiyah Babussalam 

Sekolah Menengah Atas Swasta Salafiyah Babussalam 

adalah lembaga pendidikan formal yang akan mewujudkan nilai-nilai 

kehidupan masyarakat islami dengan melaksanakan pendidikan 

yang memadukan antara ilmu dunia dengan ilmu akhirat. 

Dari seluruh penegasan kata yang terdapat dalam judul skripsi ini, 

maka dapat di tegaskan bahwa yang di maksud dengan skripsi ini yaitu 

suatu penelitian mengenai pelaksanaan atau penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan di SMAS Salafiyah Babussalam. 

B. Alasan Memilih Judul 

Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis paparkan ada 

beberapa alasan yang dapat dijadikan dasar bagi penulis memilih judul 

tersebut antara lain : 

1. Judul yang penulis angkat sesuai dengan bidang ilmu yang penulis 

pelajari di Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang berhubungan 

dengan mata kuliah keahlian tentang Manajemen Pendidikan Islam 

2. Penulis mampu meneliti masalah-masalah yang terdapat di lapangan. 

 

3. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis untuk memperoleh data 

penelitian. 

4. Persoalan yang menarik untuk diteliti. 
 

5. Belum diteliti oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau khususnya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 



4 
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas sesuai data yang diperoleh maka 

peneliti dapat merumuskan fokus masalah yaitu : 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi manajemen pendidikan di 

SMAS Salafiyah Babussalam? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan 

sistem informasi manajemen pendidikan di SMAS Salafiyah 

Babussalam ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneliti yang ingin dilakukan oleh peneliti yaitu : 

 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi manajemen pendidikan 

di SMAS Salafiyah Babussalam. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

penerapan sistem informasi mananjemen pendidikan di SMAS 

Salafiyah Babussalam. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dan praktis kepada 

beberapa pihak, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

 

a. Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 

penerapan sistem informasi manajemen di sekolah agar terus 

berkembang 
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b. Memberikan sumbangsih pemikiran ilmiah dalam ilmu sistem 

informasi manajemen pendidikan 

c. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan sistem informasi manajemen pendidikan. 

2. Secara Praktis 

 
a. Bagi Peneliti 

 

Dapat menambah wawasan bagi peneliti mengenai 

pentingya penerapan sistem informasi manajemen pendidikan 

dalam meningkatkan kepuasan orang tua siswa 

b. Bagi Lembaga 

 

Bagi lembaga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

perbaikan dalam meningkatkan pengelolaan sistem informasi 

manajemen pendidikan 

c. Bagi Almamater 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

informasi bagi seluruh civitas academica UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan , Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam kosentrasi Administrasi Pendidikan 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Teori 

1. Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen yang mengandung arti sekumpulan 

orang, seperangkat pedoman dan pemilihan peralatan pengolahan 

data,penyimpanan, mengolah dan memakai data untuk mengurangi 

ketidak pastian dalam pengambilan keputusan dengan memberikan 

informasi kepada manajer agar dapat dimanfaatkan pada waktunya 

secara efisien.
5
 

Sistem informasi manajemen sebagai sebuah metode formal 

untuk menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu bagi 

manajemen yang diperlukan untuk mempermudah proses pengambilan 

keputusan, dan memungkinan fungsi-fungsi dari manajemen seperti 

perencanaan, pengendalian dan operasional organisasi dapat dilakukan 

secara efektif.
6
 

Beberapa ahli memberikan definisi yang jelas tentang sistem 

informasi manajemen, antara lain: 

a. Menurut Robert G. Murdick, sistem informasi manajemen adalah 

sekumpulan atau sekelompok orang , seperangkat pedoman, dan 

 

 

5
 Rohmat Tufiq, Sistem Informasi Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal.58 

6 Helmawati, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Agama Islam (Bandung:PT. 
Remaja Rosdakarya, 2015), hal.21 
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petunjuk peralatan pengolahan data, memilih, menyimpan, 

mengolah dan mengambil kembali data untuk mengurangi 

ketidakpastian pada pengambilan keputusan dengan menghasilkan 

informasi untuk manajer pada waktu yang dapat digunakan secara 

efisien. 

b. Robert W. Holmes menyatakan sistem informasi merupakan sistem 

yang dirancang untuk menyajikan informasi pilihan yang 

berorientasi kepada keputusan yang diperlukan oleh manajemen 

yang berguna untuk merencanakan, mengawasi dan menilai 

aktivitas organisasi yang dirancang dalam suatu kerangka kerja 

yang menitikberatkan pada perencanaan keuntungan, perencanaan 

penampilan dan pengawasan pada semua tahap. 

c. Taylor menyatakan bahwa sistem informasi manajemen adalah 

suatu sistem yang dirancang secara spesifik untuk mengarahkan 

jumlah dan banyaknya jenis informasi dalam suatu organisasi.
7
 

Berdasarkan definisi para ahli dapat disimpulkan bahwa, sistem 

informasi manajemen pendidikan adalah suatu sistem yang dirancang 

untuk menyediakan informasi yang berguna untuk mendukung 

pengambilan keputusan pada kegiatan manajemen dalam suatu 

organisasi. Sistem informasi manajemen pendidikan merupakan sistem 

informasi yang berfungsi untuk mengelola informasi pendidikan. 

 

 

7 Lantip Dian Prasojo dan eko Budi Prasetyo, Sistem Informasi Manajemen dalam 

Pembelajaran. Majalah Ilmiah Pembelajaran. Vol. 1 No. 2, (2013), hal.96 
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Keterlibatan sistem informasi manajemen pendidikan salah satunya 

untuk menunjang efisiensi dan efektifitas kegiatan dalam layanan 

pendidikan. Sistem informasi manajemen pendidikan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kelancaran aliran informasi, kontrol kualitas, dan 

kerjasama dengan pihak lain.
8
 

Kriteria sistem informasi manajemen yang efektif adalah dapat 

memberikan informasi yang tepat waktu, akurat, dan relevan bagi 

manajemen. 

a. Tepat waktu, yaitu informasi datang pada penerima tidak boleh 

terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai 

lagi, karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan 

keputusan. 

b. Relevan, berarti informasi mempunyai manfaat untuk 

pemakaiannya dan relevansi informasi untuk tiap-tiap orang 

berbeda-beda. 

c. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan 

tidak menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas 

mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari 

sumber.
9
 

 

 

 

 

8
 Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,(Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hal.59 
9
 Latip Diat Prasojo, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,(Yogyakarta: UNY 

PRESS, 2013), hal.5 
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2. Manajemn Pendidikan 

Manajemen pendidikan adalah sebagai seni dan ilmu mengelola 

sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.
10

 

Yamin mengemukakan bahwa Manajemen pendidikan mengandung 

arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, sistemik, dan 

komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

Manajemen pendidikan juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, menengah, 

maupun tujuan jangka panjang.
11

 

Menurut E. Mulyasa Manajemen pendidikan merupakan 

proses pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengendalian 

kegiatan  tersebut  mencangkung  perencanaan,  pengorganisasian, 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
 Eti rochaety,dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2018), hal.4 
11

 Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan,(Yogyakarta: Diva Press, 

2014), hal.19 
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aktualisasi dan pengawasan sebagai suatu Proses untuk visi menjadi 

aksi.
12

 

3. Ruang Lingkup Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Ada beberapa ruang lingkup sistem informasi manajemen 

pendidikan sebagai berikut : 

a. Koneksi dan setting, berupa identitas sekolah, setting tahun 

ajaran, seting kurikulum, koneksi database, dan format tanggal. 

b. Pengelolaan Kesiswaan, berupa pengelolaan biodata masing- 

masing siswa, beasiswa, kasus kedisiplinan, data kesehatan, data 

periksa, prestasi, perpindahan (mutasi) siswa, sampai pengelolaan 

data alumni. 

c. Pengelolaan Akademik, berupa laporan nilai hasil ujian secara 

periodik, data nilai, data absensi, data bimbingan dan penyuluhan, 

data kasus siswa, rencana pengajaran, pengelolaan mata 

pelajaran, penjadwalan, dan prestasi akademik. 

d. Pengelolaan Guru dan Karyawan, berupa manajemen biodata 

guru dan karyawan, data keluarga, riwayat pendidikan, 

pendidikan tambahan(kursus, training, seminar, workshop dsb). 

e. Pengelolaan Keuangan, berupa manajemen pembayaran biaya 

pendidikan, administrasi dana BOS (Bantuan Operasional 

 

 

 

 

 
12

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2014),hal.7 
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Sekolah)dan penggunaannya, biaya tambahan, seperti : biaya 

praktikum, biaya ekstra, dll. 

f. Pengelolaan Perpustakaan, berupa pengelolaan buku (judul, 

kategori & deskripsi), status keanggotaan dan peminjam, stock 

inventory, Jurnal keluar masuk buku, laporan-laporan terdiri dari 

: statistik peminjaman, statistik keluar masuk buku, rekap 

peminjaman, dan rekap pengembalian. 

g. Pelaporan, berupa pelaporan siswa (induk siwa, kesehatan, 

periksa kesehatan, biasiswa, kasus, dan bimbingan) per siswa, per 

kelas dan seluruh siswa, pelaporan guru/pegawai (induk pegawai, 

bidang pengajaran), rencana pengajaran, nilai, kelulusan, statistik 

dan laporan ke DEPDIKNAS (data sekolah, siswa dan guru). 

h. Bank Soal, berupa pengolahan data bank soal, penyimpanan 

soal,pencarian dan pencetakan.
13

 

4. Komponen-Komponen Sistem Informasi Manajemen 

Sistem infromasi terdiri dari dua kata yaitu sistem dan 

informasi. sistem dapat diartikan sebagai suatu kesatuan dari orang 

yang sistematis dan terstruktur serta menjalankan fungsi untuk 

mencapai suatu tujuan tertenttu. Informasi dapat diartikan sejumlah 

data yang telah diolah dan memiliki kegunaan untuk suatu tujuan 

tertentu. 

 

 

13
 Davis B. Corgon, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: Gramedia, 

2019),Hal.22 
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Secara umum sistem informasi merupakan suatu sistem yang 

didalamnya memuat tentang berbagi informasi yang terkait 

dengan operasional suatu organisasi yang berguna untuk mengambil 

keputusan dalam mencapai tujuan organisasi. Informasi mencakup 

jaringan komunikasi, transaksi rutin, manajemen, dan informasi yang 

dibutuhkan pihak intern dan ekstern organisasi. 

Komponen sistem informasi manajemen : 

 
a. Perangkat keras ( hardware ) 

adalah semua bagian fisik komputer, dan dibedakan 

dengan data yang berada di dalamnya atau yang beroperasi di 

dalamnya, dan dibedakan dengan perangkat lunak (software) 

yang menyediakan instruksi untuk perangkat keras dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

b. Perangkat lunak ( software ) 
 

Perangkat ini adalah istilah khusus untuk data yang 

diformat, dan disimpan secara digital, termasuk program 

komputer, dokumentasinya, dan berbagai informasi yang bisa 

dibaca, dan ditulis oleh komputer. Dengan kata lain, bagian 

sistem komputer yang tidak terwujud.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

14
 https://www.dictio.id/t/apa-saja-komponen-dari-sistem-informasi/12648/2 (diakses 

pada, 09 oktober 2018, 12:47 ) 

http://www.dictio.id/t/apa-saja-komponen-dari-sistem-informasi/12648/2
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5. Fungsi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Beberapa kegunan atau fungsi sistem informasi manajemen, antara 

lain: 

a. Meningkatkan eksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan 

akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya perantara 

sistem informasi 

b. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sistem informasi secara kritis 

c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif 

 

d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan ketrampilan pendukung 

system informasi 

e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi 

 

f. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi dari 

sistem informasi dan teknologi baru 

g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan 

pemeliharaan sistem 

h. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah 

transaksi transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan 

pendapatan sebagai salah satu produk atau layanan 

i. Sistem informasi manajemen untuk mendukung pengambilan 

keputusan 

j. Sistem informasi manajemen berdasarkan aktivitas atau kegiatan 

manajemen 
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k. Sistem informasi untuk pengendalian operasional 

 

l. Sistem informasi untuk pengendalian manajemen 

 

m. Sistem informasi untuk pengendalian strategic 

 

n. Sistem informasi manajemen berdasarkan fungsi organisasi
15

 

 

6. Tujuan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Tujuan dari sistem informasi manajemen pendidikan antara lain: 

 

a. Membantu seluruh bagian yang berperan di dunia pendidikan 

dengan memberikan informasi yang menyeluruh tentang 

pendidikan dari tingkat sekolah dasar, menengah, atau yang setara 

dengannya. 

b. Pertanggung jawaban publik yaitu dengan memberikan informasi 

secara transparan tentang kebijakan dan pemakaian sumber daya 

yang dialokasikan untuk dunia pendidikan. 

c. Memberi sarana agar seluruh bagian yang berperan dalam dunia 

pendidikan yang ada di provinsi atau kota kabupaten agar dapat 

berperan aktif dalam usaha memajukan usaha dibidang pendidikan. 

d. Meningkatkan pengetahuan pendidik dan peserta didik tentang 

dunia informatika serta manfaat yang dapat diambil melalui 

beberapa pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

15
 Ety Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), 

hal.9-12 
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e. Memberikan akses informasi yang mudah dan lengkap bagi 

pendidik dan peserta didik mengenai ilmu pengetahuan dan 

informasi pendidikan lainnya.
16

 

Maksud dilaksanakannya sistem informasi manajemen 

pendidikan adalah sebagai pendukung kegiatan fungsi manajemen 

dalam rangka menunjang tercapainya sasaran dang fungsi-fungsi 

operasional dalam organisasi pendidikan. 

Selain itu sistem informasi manajemen juga memiliki tujuan 

lain yaitu untuk merancang dan mengimplementasikan prosedur, 

proses, dan rutinitas yang memberikan laporan sesuai rinci secara 

akurat, konsisten, dan tepat waktu. Berikut ini adalah tujuan dasar 

dari sebuah sistem informasi manajemen : 

1. Menangkap data 

 

Menangkap data adalah proses mengekstraksi informasi 

dari semua jenis dokumen atau email dan mengubahnya menjadi 

format yang dapat dibaca oleh komputer. 

Menangkap data kontekstual, atau informasi operasional 

yang akan berkontribusi dalam pengambilan keputusan dari 

berbagai sumber internal dan eksternal organisasi. 

 

 

 

 

 

16
 Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 

hal. 36 
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2. Pengolahan data 

Data yang didapat akan diolah menjadi informasi yang 

diperlukan untuk perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, 

memimpin dan mengendalikan fungsi pada tingkat strategis, taktis 

dan operasional 

3. Penyimpanan, Penggunaan, dan Penyebaran Informasi 

 

Informasi atau data yang diolah harus disimpan untuk 

digunakan di masa depan. Selain itu sistem harus dapat 

mengambil informasi ini dari penyimpanan bila diperlukan 

pada berbagai penggunaan. Kemudian informasi atau produk jadi 

dari Manajemen Sistem Informasi harus diedarkan ke para 

penggunanya secara berkala menggunakan jaringan organisasi.
17

 

B. Kerangka Berpikir/Teori 

Secara umum, kerangka pemikiran dapat diartikan sebagai alur 

logika berpikir yang menghubungkan antara teori atau konsep dengan 

berbagai variabel penelitian yang diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka pemikiran berguna untuk membentuk hipotesis atau 

kesimpulan sementara penelitian.Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan di SMAS Salafiyah Babussalam memliki beberapa 

masalah/kendala. 

 

 

 

17
 https://rocketmanajemen.com/sistem-informasi-manajemen/ ( diakses pada, 05-12- 

2023/22:18) 
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C. Penelitian Relavan/Kajian Terdahulu 

1. Ristati Sinen,UIN Alauddin Makasar Tahun 2017 judul penelitian 

“Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam Proses 

Pembelajaran Di Smp Negeri 21 Makassar” menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Disebut penelitian kualitatif, karna 

sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata dan tindakan 

dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Hasil penelitian ini 

antara lain: (1). Pelaksana sistem informasi manajemen di SMP Negeri 

21 Makssar sudah terlaksana dengan baik di mana menggunakan 

aplikasi pengelola data yaitu dapodik dan teknologi informasi dalam 

mendukung proses pembelajaran memberikan layanan pendidikan 

dengan memfasilitasi praktek pembelajaran dengan menggunakan 

infrakstruktur teknologi, seperti fasilitas belajar dengan memadukan 

computer dengan wifi. (2). Pelaksanaan proses pembelajaran di SMP 

Negeri 21 Makassar yaitu, sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

harus melalui tiga tahap yaitu, pertama, tahap perencanaan. Dalam 

tahap ini membuat analisis hari efektif dan analisis program 

pembelajaran, membuat program tahunan, menyusun silabus, 

menyusun RPP, dan membuat penilaian pembelajaran. Kedua, tahap 

pelaksanaan. Dalam tahap ini yang perlu dilakukan yaitu, Aspek 

pendekatan dalam pembelajaran, Aspek stretegi dan taktik dalam 

pembelajaran, Aspek metode dan teknik dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran yang dipakai dalam proses pembelajaran yaitu, media 



18 
 

cetak (buku), gambar, LCD dan computer. Ketiga, tahap evaluasi. 

Dalam tahap ini yang dievaluasi yaitu, pengetahuan belajar yang dites 

dengan secara tertulis, lisan, dan daftar pertanyaan ujian. Evaluasi 

belajar keterampilan yang dievaluasi dengan ujian praktek, dan analisis 

tugas yang dievaluasi sendiri oleh pendidik. Dan bentuk tes yang 

diberikan kepada peserta didik tetap harus dengan persyaratan yang 

baku. (3). Faktor yang menunjang adanya sistem informasi manajemen 

yaitu, dengan adanya sistem dapodik yang melakukan pendataan 

tentang data pendidik dan data peserta didik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen sangat menunjang 

dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran di SMP 

Negeri 21 Makassar. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Perbedaan dari penelitian ini adalah Ristati Sinen meneliti 

diSMP sedangkan penulis meneliti diSMA. 

2. Ali Sahid Wahyono IAIN Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2013 judul 

penelitian “Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Pada 

Smk Darul Ulum Kertasemaya Indramayu” Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif yang menghasilkan data berbentuk uraian 

deskriptif. Metode pengumpulan data dengan menggunakan : 

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Teknik 

analisis data yang peneliti gunakan ialah analisis deskriptif kualitatif, 
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yaitu analisis data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa SMK Darul Ulum 

Kertasemaya Indramayu memanfaatkan segala potensi fasilitas / sarana 

dan prasarana sebagai batu pijakan dalam Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen pendidikan. Tahapan dalam Sistem Informasi Manajemen 

1). Proses Pengumpulan Data Sistem Informasi Manajemen, 2). 

Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen, 3) Penyebaran Sistem 

Informasi Manajemen. Secara spesifik, pengembangan SIM pendidikan 

dapat memberikan peningkatan dalam layanan pendidikan yaitu, 

pertimbangan pengambilan kebijakan terhadap proses kepuasan 

pelanggan dalam suatu penetapan pemenuhan standar mutu pendidikan 

yang mencakup layanan pokok dan layanan bantu. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Perbedaan dari penelitian ini adalah Ali Syahid Wahyono 

penelitian dilakukan diSMK sedangkan penulis penelitian dilakukan 

diSMA. 

3. Dina Umami Maghfiroh UIN Sunan Ampel Surabaya 2019 judul 

“penelitian Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Kepuasan Orang Tua Siswa Di Sekolah Menengah Atas 

Al-Islam Krian”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subyek 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah sebagai informan kunci. Obyek 

penelitian  ini  adalah  penerapan  sistem  informasi  manajemen 
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pendidikan dalam meningkatkan kepuasan orang tua siswa. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem informasi manajemen 

pendidikan merupakan sistem informasi di bidang administrasi dan 

akademik yang bisa memberikan informasi kepada orang tua siswa 

melalui grup WhatsApp khusus yang dibuat oleh wali kelas yang 

beranggotakan wali kelas dengan orang tua siswa serta surat edaran 

yang dibuat oleh sekolah. Sehingga orang tua merasa terbantu dengan 

informasi tersebut. (2) Salah satu kepuasan orang tua yaitu tidak adanya 

complain yang diberikan kepada sekolah serta bertambahnya jumlah 

siswa pertahun. Bahkan mereka memberikan ucapan terimakasih 

karena sudah memberikan pelayanan yang terbaik untuk orang tua dan 

anaknya di sekolah.(3) Sistem informasi manajemen pendidikan 

merupakan sistem yang memberikan informasi kepada orang tua siswa, 

informasi yang berisi tentang kegiatan anaknya selama disekolah. Jika 

sekolah memberikan pelayanan yang terbaik kepada orang tua maka 

dapat memberikan kepercayaan terhadap sekolah tersebut. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama Kepala 

sekolah sebagai informan kunci. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada judul 

 

D. Proposisi 

Proposisi dalam kamus Indonesia merupakan rancangan usulan 

yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan berdasarkan kenyataan. 
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Konsep yang dipakai untuk untuk memberikan batasan terhadap konsep 

teoritis dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami 

materi dan untuk memudahkan dalam memahami materi. 

Melalui kegiatan penelitian ini akan dapat diketahui kondisi nyata di 

lapangan mengenai sistem infomasi manajemen pendidikan di SMAS 

Salafiyah Babussalam Tandun Rokan Hulu. 

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian akan di analisis sehingga 

akan dapat diketahui bagaimana kegiatan Sistem Infomasi Manajemen 

Pendidikan. 

Berikut merupakan proposisi yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya : 

1. Proses Pengumpulan/Menangkap Data 

 

Menangkap  data  dari  berbagai  sumber  seperti  umpan  balik 

 

pelanggan dan pembayaran 

 

2. Pengelolaan Data Sistem Informasi Manajemen 

Pengolahan data yang mengubah data mentah menjadi informasi 

yang berguna dan mudah diterima. 

3. Penyebaran Informasi 

 

Penyebaran informasi salah satu spesialisasi atau kegiatan khusus 

dari komunikasi dan dalam istilah ilmunya merupakan subdisiplin dari 

komunikasi massa. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu pendekatan yang berupa menghimpun data, mengelolah, 

dan menganalisis serta menafsirkan secara kualitatif.
18

 Pendekatan kualitatif 

sering diistilahkan dengan penelitian kualitatif, salah satu metode untuk 

mendapatkan kebenaran yang tergolong sebagai penelitian ilmiah yang 

dibangun diatas teori yang berkembang dari penelitian yang dikontrol atas 

dasar empiris. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar 

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Maksud dari latar 

alamiah ialah supaya hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan 

fenomena dan memanfaatkan berbagai metode penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif metode yang dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 

penafsiran Dokumen.
19

 

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena 

atau gejala sosial dengan lebih lengkap tentang fenomena yang dikaji. 

Penelitian kualitatif tidak untuk mencari hubungan atau pengaruh antara 

 

 

 

18
 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Media Akademik, 

2014), hal.21 
19

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Baadung: Remaja Rosdakarya, 

2017), hal.5 
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variabel-variabel, tetapi untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang suatu fenomena, sehingga akan mendapatkan suatu teori. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.
20

 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 

dimaksudkan dalam penelitian untuk memperoleh informasi mengenai 

penerapan sistem informasi manajemen pendidikan dalam meningkatkan 

kepuasan orang tua siswa di SMAS Salafiyah Babussalam secara mendalam 

dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif ini diharapkan 

dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam 

meningkatkan kepuasan orang tua siswa. 

B. Waktu/Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan hari rabu tanggal 8 juni 2022 di SMAS 

Salafiyah Babussalam Jl.Bukit Suligi Desa Dayo Kecamatan Tandun 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 

Peneliti mengulas lebih dalam lembaga pendidikan SMAS Salafiyah 

Babussalam Rokan Hulu sebagai subjek penelitian. Dengan alasan karena 

SMAS Salafiyah Babussalam Rokan Hulu menyadari pentingnya 

menerapkan sistem informasi manajemen pendidikan yang dipadukan 

dengan kemajuan teknologi informasi yang dikembangkan. 

 

 

20
 Jusuf Soewandji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2012), hal.52 
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C. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang yang benar mengetahui suatu 

persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya dapat di peroleh suatu 

persoalan atau permasalahan tertentu dapat dapat diperoleh informasi yang 

jelas,akurat dan terpercaya baik berupa pernyataan,keterangan atau data- 

data yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan 

tersebut. 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian adalah 

kepala sekolah SMAS Salafiyah Babussalam Rokan Hulu. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari data yang 

diperoleh.
21

 Sumber data merupakan tahapan dalam proses penelitian yang 

penting, karena hanya dengan mendapatkan data yang tepat maka proses 

penelitian akan berlangsung sampai peneliti mendapatkan jawaban dari 

perumusan masalah yang sudah ditetapkan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua macam, antara lain: 

1. Data Primer 

 

Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun 

penyimpanan data. 

 

 

21
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2017), hal.107 
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Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang 

diperoleh dari informan, yaitu orang yang berpengaruh dalam proses 

perolehan data atau bisa disebut key member yang memegang kunci 

sumber data penelitian ini. 

Sumber data yang menjadi informan adalah kepala 

sekolah,kepala tata usaha dan humas 

2. Data Skunder 
 

Data sekunder adalah sumber data yang mendukung dan 

melengkapi data-data primer. Adapun sumber data sekunder, penulis 

jadikan sebagai landasan teori kedua dalam kajian skripsi setelah 

sumber data primer. Data ini berfungsi sebagai data penunjang data 

primer.
22

 

Untuk mendukung data primer ini adalah file-file sistem 

informasi manajemen pendidikan atapun data yang sudah dicetak dalam 

bentuk print out atau pun foto. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan.
23

 

 

 

 

22
 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 

2019), hal.42 
23

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), hal.119 
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Pada penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan, maka data diperoleh melalui: 

1. Observasi 

 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja 

dan sistematis terhadap aktivitas individu ayau obyek lain yang 

diselidiki. Observasi merupakan kegiatan pencatatan dan pengamatan 

yang disengaja dan meneliti tentang keadaan atau fenomena sosial dan 

gejala-gejala yang muncul pada objek penelitian.
24

 

Teknik pengumpulan data, dimana peneliti mengadakan 

pengamatan langsung terhadap gejala atau peristiwa yang terjadi pada 

objek. Observasi selalu dibutuhkan dalam pengumpulan data yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi secara langsung untuk melihat bagaimana 

penerapan sistem informasi manajemen pendidikan di SMAS Salafiyah 

Babussalam Rokan Hulu. 

2. Wawancara 
 

Wawancara sebagai upaya mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan 

kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya 

langsung.
25
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25
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3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 

sebagainya.
26

 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mempelajari data-data yang telah di dokumentasikan dalam 

melaksanakan dokumentasi. Peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, dan sebagainya yang berhubungan dengan 

penerapan sistem informasi manajemen pendidikan di SMAS Salafiyah 

Babussalam. 

Dokumentasi bertujuan untuk mencari data atau informasi 

mengenai hal-hal yang berhubunga dengan subyek kajian. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis dan tidak 

tertulis, baik berupa file, gambar, berkas yang sudah dicetak maupun 

foto atau dokumen elektronik (rekaman). 

F. Analisi Data 

Menganalisis data adalah tahapan yang paling penting dan 

menentukan dalam suatu penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisa dengan tujuan menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih 

 

26
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mudah dibaca dan diinterpretasikan. Selain itu, data yang diterjunkan dan 

dimanfaatkan agar dapat dipakai untuk menjawab masalah yang diajukan 

dalam penelitian.
27

 

Untuk memperjelas penelitian ini maka peneliti menetapkan metode 

deskriptif yaitu menyajikan dan menganalisis fakta secara sistematik 

sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Teknik analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah 

seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
 

Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data di 

lapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. Validitas pengumpulan data serta kualifikasi pengumpul 

data sangat diperlukan untuk memperoleh data yang berkualitas. 

Saat mengumpulkan data, peneliti harus tekun, sabar, dan tidak 

putus asa. Peneliti harus sabar untuk berjalan dari rumah ke rumah, atau 

mendatangi instansi tertentu untuk mengadakan wawancara atau 

membagi kuesioner. Jika seseorang peneliti tidak memiliki mental yang 

kuat, ia akan mudah putus ada dan akhirnya gagal. 

Secara umum, data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
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lapangan, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari lapangan. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

 

Reduksi data adalah laporan atau rangkuman yang telah 

diperoleh dari analisis data selama pengumpulan data reduksi. Dipilih 

hal-hal yang pokok, difokuskan, dicari tema atau polanya dan disusun 

secara sistematis untuk memperoleh data yang lebih jelas tentang hasil 

pengamatan. 

Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 

sudah mengantisipasi akan adanya reduksi data. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

 

Penyajian data merupakan pendeskripsian sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 

disajikan dalam bentuk naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk 

matrik, diagram, table, dan bagan. 

4. Pengambilan Kesimpulan 
 

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data 

yang telah disajikan. Antara display data dengan penarikan kesimpulan 

terdapat aktivitas analisis data yang ada. 



30 
 

Dalam analisis data kualitatif merupakan upaya berlanjut, 

berulang dan terus-menerus. Maslaah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan 

secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. 

Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam 

bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan. 

Pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 

diambil intisarinya.
28

 

Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah 

seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan 

dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya 

melalui metode wawancara yang di dukung dengan studi dokumentasi. 

G. Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. 

Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 

Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif 

dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada tiga 

bentuk triangulasi untuk mengecek data, yaitu: 

1. Triangulasi sumber 

 

Tiangulasi sumber dapat dilakukan dengan mengecek data yang 

sudah diperoleh dari berbagai sumber. Data dari berbagai sumber 

tersebut kemudian dipilah dan dipilih kemudian disajikan dalam bentuk 

table matriks. 

2. Triangulasi teknik 
 

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan cek data dari 

berbagai macam teknik pengumpulan data. Misalkan dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

dari ketiga teknik tersebut dibandingkan konsistennya, jika berbeda 

dijadikam catatan dan dilakukan pengecekan selanjutnya mengapa dan 

bisa berbeda. 

3. Triangulasi waktu 

Perolehan data dalam waktu tertentu juga memiliki pengaruh 

yang benar terhadap kredibilitas data. Oleh karena itu memperoleh data 

dalam waktu dan situasi yang berbeda perlu dilakukan. Triangulasi 

dapat dilakukan pada waktu pagi, siang, dan malam hari dari sumber 

yang sama atau dari hari satu ke hari yang lain, dari minggu ke minggu 

yang berbeda atau bahkan dari bulan ke yang lain. Dari waktu ke waktu 
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tersebut apakah data berubah-ubah atau menuju konsisten. Maka 

konsisten data merupakan hal yang dituju dalam triangulasi ini.
29
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang penerapan sistem 

informasi manajemen pendidikan di SMAS Salafiyah Babussalam 

Tandun Rokan Hulu tidak hanya berfokus terhadap penerapannya 

saja,tapi juga berupa pengumpulan data,pengelolahan data dan 

penyebaran informasi melalu beberapa prosedur sebagai berkut : 

1. Pengumpulan data. Data-data yang dikumpulkan sesuai dengan 

kebutuhan sistem informasi yang ada. Data-data berupa profil sekolah 

dan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, data untuk sistem 

informasi akademik ini biasanya berupa data siswa, prestasi siswa, 

absensi siswa dan nilai harian siswa, kemudian data yang 

dibutuhkan oleh aplikasi raport digital berupa nilai-nilai ujian harian, 

tengah semester dan akhir semester 

2. Pengolahan data. Proses pengolahan data melalui pertimbangan dari 

kepala sekolah, untuk aplikasi sistem informasi akademik dan aplikasi 

raport digital karena merupakan data yang mutlak diperoleh oleh 

siswa/i SMAS Salafiyah Babussalam maka data tidak perlu diolah lagi 

untuk langsung di input kedalam sistem aplikasi tersebut. 

3. Penyebaran informasi.penyebaran informasi di SMAS Salafiyah 

Babussalam di tanggung jawabin di bidang humas akan tetapi bidang 

humas hanya penanggung jawab saja,untuk sistem kerjanya seluruh 
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guru mempunyai peran juga untuk menyebarkan informasi kepada 

masyarakat dan kepala sekolah mempunya tanggung jawab akan 

penyebaran informasi kepada pimpinan. 

Ada beberpa faktor pendukung dan faktor penghambat yaitu : 

 

1. Faktor Pendukung 

 

a. Dukungan dari pihak yayasan yang selalu memberikan 

fasilitasdan dukungan untuk melaksanakan penerapan sistem 

informasi manajemen pendidikan. 

b. Bidang Tata usaha yang selalu bekerja keras untuk 

mengoptimalkan pengelolahan data dan pengumpulan data. 

c. Bidang humas yang selalu bekerja keras untuk 

mengoktimalkan sistem informasi manajemen pendidikan 

disekolah SMAS Salafiyah Babussalam. 

d. Keikutsertaan serta dukungan seluruh guru dalam 

menjalankan penerapan sistem informasi manajemen 

pendidikan. 

2. Faktor Penghambat 

 

a. Sekolah masih belom memiliki website jadi untuk 

mengoptimalkan penerapan sistem informasi manajemen 

pendidikan masih kurang cukup. 

b. Susahnya jaringan,walapun sudah di pasang wiffi di sekolah 

tetapi untuk masalah jaringan masih di bilang kurang. 

c. Terjadinya  sering  mati  lampu  ketika  hari  sekolah 
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menyebabkan penundaan pengelolahan data 

 

B. Saran 

Setelah penulis melaksanakan penelitian, menapatkan datadan 

informasi yang mendukung penyusunan skripsi ini. dengan harapan 

adanya perbaikan untuk ke depannya yaitu sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMAS Salafiyah Babussalam harus lebih 

memperhatikan soal penerapan sistem informasi manajemen 

pendidikan dari segi mengontrol kinerja dari bidang TU, humas 

dan juga memberikan arahan kepada semua guru untuk 

membantu tentang menerapkan sistem informasi manajemen 

pendidikan. 

2. Sekolah harus secepatnya mempunyai website sekolah agar data 

muda di kelolah 

3. Kepala tata usaha SMAS Salafiyah Babussalam juga harus sering 

membuat rapat dalam bidang TU dan membagi tugas secara 

merata agar tidak terjadi kesalahan. 

4. Humas SMAS Salafiyah Babussalam agar memberikan informasi 

kepada orang tua siswa jangan berbentuk kelakuan siswanya 

tetapi juga prestasi siswanya, membuat agenda pertemuan 1 

bulan 2x atau 1 bulan 1x setidaknya harus ada, membuat poster 

sekolah sendiri pisah dari poster pondok pesantrenya agar mereka 

lebih mengenal sekolahnya juga dan yang terakhir melakukan 

evaluasi dengan kepala sekolah serta guru lainya terhadap 
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kinerjanya bidang humas agar tau apa saja kesalahan dalam 

penerapan sistem informasi manajemen pendidikan. 

5. Bagi pihak sekolah lainnya diharapkan dijadikan acuan 

melaksanakan penerapan sistem informasi manajemen 

pendidikan di sekolah masing-masing. 
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LAMPIRAN 1 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Sejak kapan penerapan sistem informasi manajemen pendidikan di SMAS Salafiyah 

Babusssalam ? 

2. Bagaimana pandangan ibu terhadap sistem informasi manajemen pendidikan di dalam 

sekolah ? 

3. Bagaiaman pandangan ibu terhadap SIM di sekolah SMAS Salafiyah Babussalam ? 

4. Bagaimana pengumpulan data di sekolah ini ? 

5. Apa saja jenis data yang di kumpulan oleh sekolah ? 

6. Apa saja yang di lakukan oleh ibu sebagai kepala sekolah untuk melakukan pengawan 

terhadap kinerja pengumpulan data ? 

7. Bagaimana proses pengelolahan data di sekolah ini ? 

 

8. Apa saja prosedur dalam pengelolahan data di sekolah ini dalam penerapan SIMP ? 

 

9. Apakah menurut ibu bidang humas di sekolah ini sangat penting ? 

 

10. Bagaimana penyebaran informasi di sekolah ini ? 

 

11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengumpulan data,pengelolahan 

data dan penyebaran informasi di sekolah ini ? 
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LAMPIRAN 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

LOKASI : SMAS SALAFIYAH BABUSSALAM ROKAN HULU 

TUJUAN : Untuk memperoleh informasi tentang penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan di SMAS Salafiyah Babussalam 

 

NO 

 

ASPEK YANG DIAMATI 

HASIL 
 

KETERANGAN 
BAIK PERLU 

DIPERBAIKI 

1 
Penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan 


  

2 
Pengumpulan data di SMAS 

Salafiyah Babussalam 

 


 

3 
Mengamati pengelolahan 

data 


  

4 
Mengamati penyebaran 

informasi 


  

5 Melakukan evaluasi    
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CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

1. Observasi ke 1 

Tanggal Observasi : 21 Februari 2022 

Tempat Observasi : SMAS Salafiyah Babussalam 

Objek  : Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 

Berdasarakan hasil observasi pada penerapan SIM pendidikan yang mana 

SMAS Salafiyah Babussalam sudah di laksanakan dan mendekati baik.Karena telah di 

laksanakan sesuai prosedur yang telah di tetapkan. 

2. Observasi ke 2 

Tanggal Obsevasi : 21 Februari 2022 

Tempat Obsevasi : SMAS Salafiyah Babussalam 

Objek : Pengumpulan Data 

Berdasarkan hasil observasi pengumpulan data di SMAS Salafiyah Babussalam 

masih perlu di perbaiki karena dalam pengumpulam masih belom sesuai prosedur. 

3. Observasi ke 3 

Tanggal Observasi : 22 Februari 2022 

Tempat Observasi : SMAS Salafiyah Babussalam 

Objek : Pengelolahan Data 

Berdasarkan hasil observasi tentang pengelolahan data di SMAS Salafiyah 

Babussalam sudah mendekati baik,karna dari segi pengelolahan sudah mengikuti 

prosedur walapun ada beberapa yang belom tetapi sudah bisa di anggap mendekati baik. 

4. Observasi ke 4 

Tanggal Observasi : 22 Februari 2022 

Tempat Observasi : SMAS Salafiyah Babussalam 
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Objek : Penyebaran Informasi 

 

Berdasarkan hasil observasi tentang penyebaran informasi di SMAS Salafiyah 

Babusssalam karena dari bidang humas sudah menjalankan sesuai dengan apa yang 

harus di lakukan dan juga seluruh guru di sekolah tersebut juga membantu dalam 

penyebaran informasi. 

5. Observasi ke 5 

 

Tanggal Observasi : 22 Februari 2022 

 

Tempat Observasi : SMAS Salafiyah Babussalam 

 

Objek : Melakukan evaluasi 

 

Berdasarkan hasil observasi yang ada di SMAS Salafiyah Babussalam dalam 

tahapan evaluasi masih perlu di perbaiki karna sekolah tersebut jarang melakukan 

evaluasi dan menyebabkan kurang efektifnya dalam bekerja. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Nafi’ah, S.Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Sabtu / 1o Desember 2022 

Lokasi : SMAS Salafiyah Babussalam 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

 

1 

Sejak kapan penerapan sistem 

informasi manajemen pendidikan 

di SMAS Salafiyah Babusssalam ? 

Sejak tahun 2015,sejak berlakunya pengelolahan 

data 1 pintu yaitu dapodik 

 

 

2 

Bagaimana pandangan ibu 

terhadap sistem informasi 

manajemen pendidikan di dalam 

sekolah ? 

Pandangan saya tentang penerapan sistem 

informasi manajemen pendidikan itu sangatlah 

penting, hal ini selaras dengan kebutuhan pokok 

karena tuntutan era digitalisasi dalam dunia 

pendidikan 

 

 

3 

Bagaimana pengumpulan data di 

sekolah ini ? 

Pengumpulan data di sekolah kami masih 

menggunakan manual,untuk data pertama di 

peroleh oleh pihak pondok setelah pihak pondok 

selesai baru akan di kirim ke pihak sekolah 

melalui E-mai 

 

 

4 

Apa saja yang di lakukan oleh ibu 

sebagai kepala sekolah untuk 

melakukan pengawan terhadap 

kinerja pengumpulan data ? 

Usaha yang dilakukan dalam pengawasan dalam 

proses pengumpulan data di sekolah kami yaitu, 

membuat perencanaan program pengawasan, 

melaksanakan program pengawasan 

berkelanjutan dan repleksi 

 

 

 

5 

 

 

Apa saja prosedur dalam 

pengelolahan data di sekolah ini ? 

Biasanya si pengelola data yang bertugas 

dibidangnya masing- masing seperti bidang 

pengelolahan data, ada yang bertugas di akuntansi 

keuangan, ada juga yang bergerak di bagian 

statistik siswa, cara pengelolaanya dari masing- 

masing bidang tersebut sesuai dengan prosedur 

yang digunakan 
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6 
Bagaimana penyebaran informasi 

di sekolah ini ? 

Penyebaran informasi adalah tugas dari bidang 

humas, akan tetapi penyebaran informasi juga 

tanggung jawab semua guru SMAS Salafiyah 

Babussalam terhadap masyarakat 
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Apa saja faktor pendukung dalam 

pengumpulan data,pengelolahan 

data dan penyebaran informasi di 

sekolah ini ? 

Dukungan dari pihak yayasan yang selalu 

memberikan fasilitas dan dukungan untuk 

melaksanakan penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan, Bidang Tata usaha yang 

selalu bekerja keras untuk mengoptimalkan 

pengelolahan data dan pengumpulan data. 

Bidang humas yang selalu bekerja keras untuk 

mengoktimalkan sistem informasi manajemen 

pendidikan disekolah SMAS Salafiyah 

Babussalam. 

Keikutsertaan serta dukungan seluruh guru 

dalam menjalankan penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

Apa saja faktor penghambat dalam 

pengumpulan data,pengelolahan 

data dan penyebaran informasi di 

sekolah ini ? 

Sekolah masih belom memiliki website jadi 

untuk mengoptimalkan penerapan sistem 

informasi manajemen pendidikan masih kurang 

cukup. 

Susahnya jaringan,walapun sudah di pasang 

wiffi di sekolah tetapi untuk masalah jaringan 

masih di bilang kurang. 

Terjadinya sering mati lampu ketika hari 

sekolah menyebabkan penundaan pengelolahan 

data 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan : Ristia Ningsih 

Jabatan : Kepala Tata Usaha 

Hari/Tanggal : Sabtu/10 Desember 2022 

Waktu : 09.30 wib – Selesai 

Lokasi : SMAS Salafiyah Babussalam 
 

 

 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

 

 

1 

Bagaimana pandangan ibu terhadap 

sistem informasi manajemen 

pendidikan di dalam 

Sekolah ? 

Menurut saya SIM disekolah masih 

kurang,karena sekolah kami sistem 

informasinya hanya menggunakan media 

social dan sekolah belum memiliki website 

sekolah 

 

 

 

 

2 

 

 

Bagaimana pengumpulan data di 

sekolah ini ? 

Data-data yang dikumpulkan berupa kegiatan- 

kegiatan atau hal-hal apa saja yang ada di 

SMAS Salafiyah Babussalam, biasanya kepala 

sekolah memberikan daftar pokok bahasan 

yang akan diangkat dan di jadikan sebuah 

informasi. pada saat pengumpulan data, bidang 

TU di bantu oleh TIM dokumentasi sekolah 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Bagaimana proses pengelolahan 

data di sekolah ini ? 

Proses pengolahan data berbeda-beda sesuai 

dengan bidangnya masing-masing, biasanya 

proses pengolahan data dilakukan oleh 

bidang masing-masing, lalu setelah diolah 

data tersebut diserahkan kepada kepala sekolah 

untuk dicek dan diminta persetujuan, 

setelah disetujui maka data bisa langsung 

disimpan 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informaan : Ayu Puji, S.H 

Jabatan : Humas 

Hari/Tanggal : Sabtu/10 desember 2022 

Waktu : 11.00 wib – Selesai 

Lokasi : SMAS Salafiyah Babussalam 

 

NO PERTANYAAN ALTERNATIF JAWABAN 

 

 

 
1 

Apakah menurut ibu 

bidang humas di sekolah 

ini sangat penting dalam 

penerapan sistem informasi 

manajemen pendidikan ? 

Sangat penting,karena humas memiliki tugas atau 

peran yang sangat besar dalam pengelolahan lembaga 

seperti penghubung,pengkomunikasian,pendukung 

dan publikator mengenai kegiatan sekolah kepada 

masyarakat,untuk penanggung jawab mengenai 

informasi ke pimpinan adalah kepala sekolah 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 Wawancara dengan kepala sekolah SMAS Salafiyah Babussalam ibu Nafi’ah, S.Pd 
 

 

 

 Wawancara dengan kepala tata usaha sekolah SMAS Salafiyah Babussalam ibu Ristia 

Ningsih 
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 Wawancara dengan Bidang Humas ibu Ayu Pujianti,S.H 

 

 

 

 
 Ruangan Kepala Sekolah SMAS Salafiyah Babussalam 
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 Lapangan dan Areaa Paekir SMAS Salafiyah Babussalam 
 

 


